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ABSTRAK

Baihagi Musytawan (21601061034) Pemetaan Potensi Ekowisata di Wilayah
Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang.

Pembimbing I : Prof. Luchman Hakim, S.Si.,M.Agr.Sc.,Ph.D

Pembimbing Il: Hasan Zayadi. S.Si, M.Si

Definisi ekowisata The International Ecotourism Society (TIES) sebagai sebuah perjalanan
yang bertanggung jawab menuju daerah alami (natural areas) yang bertujuan melestarikan
lingkungan, mempertahankan kesejahteraan masyarakat lokal, serta melibatkan interpretasi
dan pendidikan yang mencakup staff pengelola dan tamu yang berkunjung. Penelitian ini
bertujuan untuk memetakan distribusi objek ekowisata dan menilai tingkat kesesuaian
kegiatan wisata dalam konteks ekowisata yang bertempat di Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang. Metode pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling pada
semua kategori objek ekowisata dan teknik observasi lapangan yang dibantu dengan GPS untuk
menentukan titik koordinat, ketinggian dan jalur aksesibilitas. Metode wawancara
digunakan untuk menggali informasi lebih detail tentang kesesuaian ekowisata. Metode
analisis data menggunakan analisis spasial dengan aplikasi QGIS 10.3 yang menghasilkan
output berupa peta sebaran ekowisata. Hasil analisis spasial diperoleh 9 lokasi ekowisata
yang tersebar pada 4 desa yaitu Wringinanom, Gubugklakah, Poncokusumo dan Ngadas
dengan jalur akses yang telah terhubung pada semua objek ekowisata. Data hasil wawancara
disajikan dalam bentuk deskriptif. Data yang diperoleh terdapat 2 tipe pengelolaan ekowisata
yaitu Mass tourism dan community based tourism. Penerapan prinsip interpretasi belum

sepenuhnya dilaksanakan oleh pengelola ekowisata pada 4 lokasi yang berbeda.

Kata kunci : Ekowisata, Kesesuaian, Pemetaan, Poncokusumo.
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ABSTRACT

Baihagi Musytawan (21601061034) Mapping of Ecotourism Potential in Poncokusumo
District, Malang.

Pembimbing I : Prof. Luchman Hakim, S.Si.,M.Agr.Sc.,Ph.D

Pembimbing Il: Hasan Zayadi. S.Si, M.Si

The International Ecotourism Society (TIES) defines ecotourism as a responsible journey to
natural areas that aims to preserve the environment, maintain the welfare of local
communities, and involve interpretation and education that includes management staff and
visiting guests. This study aims to map the distribution of ecotourism objects and assess the
level of suitability of tourism activities in the context of ecotourism located in Poncokusumo
District, Malang Regency. The data collection method used purposive sampling technique
in all categories of ecotourism objects and field observation techniques assisted by GPS to
determine coordinates, elevations and accessibility points. The interview method was used
to explore more detailed information about the suitability of ecotourism. The data analysis
method uses spatial analysis with the QGIS 10.3 application which produces an output in
the form of a map of the distribution of ecotourism. The results of the spatial analysis
obtained 9 ecotourism locations spread over 4 villages namely Wringinanom, Gubugklakah,
Poncokusumo and Ngadas with access points that have been connected to all ecotourism
objects. The data from the interviews are presented in descriptive form. The data obtained
are 2 types of ecotourism management, namely mass tourism and community based tourism.
The application of the interpretation principle has not been fully implemented by ecotourism

managers at 4 different locations.

Keywords : Ecotourism, Mapping, Poncokusumo, Suitability.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia adalah Negara yang memiliki kekayaan akan keanekaragaman hayati
berupa flora dan fauna yang beranekaragam yang menempatkannya dalam urutan nomor 2
Megabiodiversitas terbesar didunia setelah Negara Brazil. Banyak petualang yang berasal
dari kawasan benua barat dan timur pada abad ke 15 telah memulai mengunjungi indonesia
dengan tujuan eksplorasi keadaan alam yang berada dibenua lain. Kegiatan ini dilakukan
dengan banyak tantangan yang dihadapi karena ketidak tahuan medan dan kondisi benua
yang berbeda. Terdapat beberapa explorer yang mengunjungi indonesia yaitu: Marcopollo,
Washington, Weber, Wallace, Van steins dan Junghuhn. Perjalanan dan kunjungan ini
merupakan awal dari permulaan perjalanan ekowisata, meski dalam kegiatannya tidak
berdampak dalam nilai keuntungan meliputi : konservasi pada daerah alami, kebudayaan

asli atau spesies langka yang ditemukan (Fandeli, 2000).

Jumlah kunjungan wisata dibeberapa wilayah Indonesia tiap tahun mengalami
peningkatan, baik wisatawan lokal maupun Nusantara. Respon yang diberikan oleh
Pemerintah Provinsi Jawa Timur berupaya untuk menarik minat wisatawan nusantara dan
lokal untuk berkunjung yaitu dengan membangun sektor pada jasa pariwisata mendapat hasil
positif. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 kunjungan wisatawan mancanegara ke
wilayah Jawa Timur sebesar 320.529 kunjungan, yang mengalami presentase kenaikan
sebesar 29,68% dibandingkan pada tahun 2017 yang mencapai 247.166 kunjungan. Provinsi
Jawa Timur menepati urutan pertama sebagai provinsi yang sering dikunjungi oleh

wisatawan nusantara dengan presentase 17,96% (BPS, 2018).

Beberapa upaya telah dilakukan untuk mengoptimalisasi potensi sektor pariwisata,
salah satunya yaitu dengan konsep wisata alam yang tetap mendukung kegiatan konservasi
& biodiversitas. Konsep tersebut dikenal dengan nama ekowisata berbasis masyarakat.
Ekowisata menyuguhkan potensi sumber daya pada suatu daerah yang masih alami (potensi
alam). Pengembangannya tidak terpaut pada aspek lingkungan (konservasi), Tujuan

utamanya adalah memberikan dampak positif berupa keuntungan bagi masyarakat lokal



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

untuk meningkatkan perekonomian dengan ikut berperan sebagai pemegang kendali utama
(Sugiarto,2018).

Ekowisata adalah bentuk berkelanjutan dari wisata berbasis sumber daya alam yang
memiliki fokus utama pada nilai pengalaman, pembelajaran mengenai alam beserta sumber
dayanya, dikelola dengan teknik meminimalisir dampak, non-konsumtif, dan berorientasi
pada masyarakat lokal (Goeldner,2009). Ekowisata berkaitan dengan pembangunan
ekonomi daerah yang sedang gencarnya dilakukan oleh pemerintah. Pembangunan ekonomi
yang terus berlanjut akan menjadi sebuah kolaborasi yang efektif dalam upaya
memanafaatkan dan mengelola sumber daya alam. Peran yang dipegang oleh penduduk lokal
sebagai pengelola ekowisata dan pemerintah sebagai penentu regulator dengan peran yang
strategis untuk mengupayakan ekowiasata sebagai salah satu sektor yang penting dalam

kegiatan ekonomi.

Kabupaten Malang memiliki wilayah dengan daya tarik wisata yang beraneka ragam
dan tersebar hampir diseluruh kecamatan. Daya tarik wisata tersebut meliputi wisata alam
(ekowisata) yang berupa pantai, pegunungan, dan danau (Sukmarati, 2018). Data hasil
survey yang telah dilakukan mengenai kesadaran masyarakat tentang potensi wisata alam
diwilayah Kabupaten Malang sudah disadari oleh masyarakat lokal. Munculnya beragam
ekowisata tersebar dibeberapa kecamatan sebagai tanda bahwa masyarakat sadar, seperti:
Bumi Perkemahan Ledok Ombo, Coban Bidadari, Coban Pelangi, JSS Poncokusumo.
Pemerintahan Desa yang telah memulai mengelola ekowisata melalui BUMDes (Badan
Usaha Milik Desa) adalah ekowisata Boonpring didesa Sanan, Kecamatan Turen Kabupaten

Malang.

Kecamatan Poncokusumo merupakan kecamatan yang memiliki daya tarik wisata
alam yang sudah dikenal oleh warga Kabupaten Malang. Salah satu upaya dalam mendukung
dan mengembangkan potensi ekowisata yang ada di Kecamatan Poncokusumo dengan
metode pemetaan lokasi objek destinasi wisata (ODTW) yang ada, baik yang sudah lebih
dahulu eksis atau yang baru merintis. Pemetaan bertujuan untuk memudahkan wisatawan
memperoleh informasi tentang lokasi ekowisata, jalur akses dan kondisi lokasi. Hal ini akan
membantu dalam mempromosikan ekowisata yang baru untuk lebih dikenal apabila
dipublikasikan dan diharapakan dapat membantu dalam meningkatkan jumlah pengunjung
serta menarik minat wisatawan yang berangkat dan pulang dari Gunung Bromo untuk

berkunjung ke tempat wisata yang dilewati (sejalur).



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Berdasarkan informasi dan hasil survey yang dilakukan Kecamatan Poncokusumo
adalah Kecamatan yang berprestasi, memiliki Desa Gubugklakah sebagai Desa wisata yang
meraih penghargaan pada event sustainable tourism award 2017 kategori pelestarian
lingkungan oleh Menteri Pariwisata. Desa Poncokusumo ditetapkan menjadi Desa wisata
(DeWi) oleh Pemerintah Kabupaten Malang dan pernah meraih penghargaan sebagai juara
ke-3 Desa Wisata Nasional pada tahun 2014. Hal tersebut membuat Peneliti menjadi tertarik
untuk memetakan persebaran Ekowisata yang berada dikecamatan Poncokusumo secara
keseluruhan untuk mengenalkan ke khalayak umum bahwa terdapat objek destinasi
ekowisata lain yang layak untuk dikunjungi selain Desa wisata Gubugklakah, yaitu melalui
peta sebaran ekowisata dari hasil penelitian yang akan dilakukan.

Rumusan Masalah.
Adapun perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana distribusi objek dan daya tarik wisata di Kecamatan Poncokusumo ?.
2. Bagaimana kesesuaian kegiatan wisata tersebut dalam kontek ekowisata ?

3. Bagaimana pengelolaan ekowisata di Kecamatan Poncokusumo ?
Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk memetakan distribusi objek dan daya tarik wisata di Kecamatan

Poncokusumo.
2. Untuk menilai tingkat kesesuaian kegiatan wisata tersebut dalam kontek ekowisata.
3. Untuk menyusun referensi pengelolaan ekowisata di Kecamatan Poncokusumo.
1.1 Manfaat Penelitian.

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1. Mengetahui distribusi objek dan daya tarik wisata melalui sistem informasi geografis
(SIG).

2. Untuk mengetahui tingkat Kesesuaian kegiatan ekowisata.

3. Sebagai salah satu referensi yang dapat digunakan dalam mengelola ekowisata.



Batasan Penelitian.

Batasan pada penelitian ini yang ditekankan oleh peneliti adalah :
1. Pemetaan distribusi Ekowisata dikecamatan Poncokusumo berdasarkan Sistem
Informasi Geografis (S1G).

2. Menilai Tingkat Kesesuaian kegiatan wisata dalam konteks ekowisata.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan.

Dari Hasil Penelitian yang telah kami laksankan di Kecamatan Poncokusumo

Kabupaten Malang dapat disimpulkan bahwa :

1.

2.

Terdapat 9 lokasi Ekowisata yang tersebar di Kecamatan Poncokusumo yang tersebar
di Desa Wringinanom, Poncokusumo, Gubugklakah dan Ngadas.

Data yang diperoleh dari tingkat kesesuaian ekowisata yang ada di Kecamatan
Poncokusumo yang mengacu pada 3 prinsip utama Ekowisata menurut TIES 2015
(Prinsip Konservasi, Komunitas dan Interpretasi) adalah tidak semua Ekowisata
ditemukan 3 prinsip tersebut. Dan tidak semua tiap point yang sama pada tiap lokasi
ekowisata memiliki kesamaan namun bila dijabarkan secara detail terdapat perbedaan
pada tiap poin yang diperoleh namun masih dalam batasan dari tiap prinsip yang
mengacu pada TIES.

Dalam pengelolaan Ekowisata, terdapat 2 kategori yaitu Mass tourism dan community
based tourism. Kategori Mass tourism dikelola oleh lembaga perum Perhutani KPH
Malang yang meliputi : Coban Pelangi, Coban Bidadari, Coban Trisula, Gunungsari
Sunset dan Bumi Perkemahan Ledok Ombo (dikelola bersama karangtaruna Desa
Poncokusumo) namun yang kami amati beberapa pengelola yang menjalankan
didalam adalah warga asli Kecamatan Poncokusumo. Kategori community based
tourism meliputi ekowisata Ledok amprong River Tubing, Sedaer River Tubing, JSS

Poncokusumo dan Desa Wisata Adat Ngadas.

Selain berpotensi pada daya tarik wisata alam, Kecamatan Poncokusumo juga
berpotensi dalam wisata Agrotourism dimana banyak ditemui Perkebunan apel
disepanjang koridor di Desa gubugklakah dan desa poncokusumo yang bertujuan

untuk meningkatkan pendapatan warga lokal.

63
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5.2 Saran.

Dari Penelitian ini terdapat beberapa masalah yang ditemukan pada pengelolaan
Ekowisata yaitu masih ada kegiatan berupa pembakaran sampah organik. Hal ini berlawanan
dengan prinsip konservasi karena akan mencemari udara. Peneliti berharap akan adanya
penelitian lebih lanjut tentang mencari kendala mengenai belum terlaksankannya penerapan

prinsip interpretasi pada beberapa ekowsita yang ditemukan.

64
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